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Abstract

Hajj is a pillar of Islam, obligatory for every Muslim who is financially and physically
capable. This research focuses on the health condition as a key requirement for
performing Hajj in Indonesia, particularly for pilgrims in long queues. Ensuring health
and safety before, during, and after Hajj has become a critical aspect, mandated by
Islamic law and Indonesian regulations. The condition of health and the ability to
provide food and equipment, constitutes a fundamental part of the "ability" (istita'ah)
required for Hajj and Umrah. This research presents some important questions about
the concept of ability in Islamic jurisprudence and Indonesian law, to what extent which
the meaning of ability can be applied to reality due to the large number of pilgrims
gueuing up for many years. This research used library studies by quoting opinions and
ideas from major jurisprudential books and contemporary research as well as
Indonesian law concerned with this issue. This research concludes that it is possible to
reconcile Islamic jurisprudence in obligating the condition of ability for anyone who
wants to perform the Hajj obligation, especially for the queues pilgrims that could not
fulfill this kind of requirement, where someone can act on his behalf, as happened
during the era of the prophet Muhammad PBUH.

Abstrak

Haji adalah salah satu rukun Islam yang wajib dilaksanakan oleh setiap Muslim yang
mampu secara finansial dan fisik. Penelitian ini berfokus pada kondisi kesehatan
sebagai persyaratan utama dalam pelaksanaan ibadah haji di Indonesia, khususnya bagi
calon jamaah yang harus menunggu dalam antrean panjang. Menjamin kesehatan dan
keselamatan sebelum, selama, dan setelah pelaksanaan ibadah haji telah menjadi aspek
penting yang diwajibkan, tidak hanya menurut hukum Islam tetapi juga oleh peraturan
di Indonesia. Kondisi kesehatan, bersama dengan kemampuan menyediakan makanan
dan perlengkapan, merupakan bagian mendasar dari konsep "kemampuan" (istitha'ah)
yang disyaratkan untuk pelaksanaan ibadah haji dan umrah. Penelitian ini mengajukan
beberapa pertanyaan penting tentang konsep kemampuan dalam figh Islam dan hukum
Indonesia; sejauh mana makna kemampuan tersebut dapat diaplikasikan dalam realitas
mengingat banyaknya jamaah haji yang antri selama bertahun-tahun. Penelitian ini
menggunakan studi pustaka dengan mengutip pendapat dan gagasan dari buku-buku
figh madzhab dan penelitian kontemporer serta hukum Indonesia yang terkait dengan
masalah tersebut. Penelitian ini menyimpulkan bahwa figh Islam dapat diharmoniskan
dengan aturan undang-undang dalam mewajibkan syarat kemampuan bagi siapa saja
yang ingin melaksanakan kewajiban haji, khususnya bagi jamaah haji antri yang tidak
dapat memenuhi syarat tersebut, di mana seseorang dapat menggantikannya (badl),
sebagaimana yang pernah terjadi pada masa Rasulullah SAW.
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